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Kemampuan pemahaman konsep yang tinggi harus dimiliki oleh peserta didik karena sangat berpengaruh pada kemampuan matematika yang lain. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik, guru dapat menggunakan suatu model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran NHT dengan pendekatan PMRI. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik pada aspek pemahaman konsep dengan model pembelajaran NHT dengan pendekatan PMRI pada materi kubus dan balok dapat mencapai KKM, serta apakah rata-rata hasil belajar peserta didik pada aspek pemahaman konsep dengan model pembelajaran NHT dengan pendekatan PMRI lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran ekspositori. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 9 Semarang tahun ajaran 2011/2012 (227 peserta didik). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling dan terpilih kelas VIII G (33 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII H (33 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes akhir untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode tes dan observasi.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal dan homogen, serta persentase peserta didik yang mendapat nilai di atas 75 pada kelas yang diberi model pembelajaran NHT dengan pendekatan PMRI sebesar 100% dengan rata-rata hasil belajar aspek pemahaman konsep 90,70, sedangkan pada kelas yang diberi pembelajaran ekspositori sebesar 81,81% dengan rata-rata hasil belajar aspek pemahaman konsep 84,33. Berdasarkan uji proporsi diperoleh hasil zhitung = 2,92 > ztabel = 1,64 maka H0 ditolak. Artinya kelas eksperimen yang dikenai pembelajaran NHT dengan pendekatan PMRI telah mencapai ketuntasan belajar klasikal. Pada uji perbedaan dua rata-rata diperoleh hasil thitung = 3,47 > ttabel = 1,67 maka H0 ditolak. Artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang dikenai model pembelajaran NHT dengan pendekatan PMRI lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol yang dikenai pembelajaran ekspositori.

